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ABSTRAK
Anemia pada remaja putri sangat berbahaya baik untuk jangka waktu pendek maupun untuk

jangka waktu panjang. Jika terjadi dalam jangka waktu panjang, setelah menjadi ibu akan merugikan
kepada bayinya di masa depan nanti. Bayi dari ibu anemia akan cenderung melahirkan bayi prematur
kelak dimasa produktif remaja tersebut. Bayi yang lahir dari remaja anemia sangat beresiko untuk
terjadinya malnutrisi, selanjutnya stunting. Tujuan dari pendidikan kesehatan ini adalah untuk pencegahan
anemia pada remaja putri sebagai pencegahan primer stunting pada balita. Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan melalui 4 tahapan: analisis situasi, persiapan kebutuhan pelaksanaan kegiatan dan evaluasi
kegiatan. Kegiatan pendidikan kesehatan tentang pencegahan anemia diikuti oleh 50 orang remaja putri
dengan kriteria konjungtiva pucat dan sering merasa pusing. Alat ukur yang dipakai adalah kuisioner.
Hasil kegiatan ini secara umum dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia sebesar
76 %. Pengetahuan yang baik sebelum kegiatan hanya sebesar 20%, setelah kegiatan meningkat menjadi
96%. Sedangkan pengetahuan yang kurang sebelum kegiatan sebesar 80%, setelah kegiatan hanya
menjadi 4%. Pendidikan kesehatan yang diberikan kepada remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan
pada remaja putri. Diharapkan remaja putri dapat selalu mengkonsumsi makanan seimbang dan tablet
tambah darah serta menyebarkan informasi ini kepada remaja putri lainnya. Kepada pihak puskesmas
setempat untuk memberikan edukasi secara rutin setiap melakukan kegiatan posyandu remaja.

Kata Kunci: remaja putri, anemia, stunting

Anemia Education as Primary Stunting Prevention in Adolescent Girl In Pasie Nan
Tigo Koto Tangah District, Padang

ABSTRACT
Anemia in adolescent girls is very dangerous for both the short and long term. If it happens in the

long term, after becoming a mother it will be detrimental to the baby in the future. Babies of anemic
mothers will tend to give birth to premature babies later in the productive period of the teenager. Babies
born to anemic adolescents are very at risk for malnutrition, then stunting. The purpose of this health
education is to prevent anemia in adolescent girls as the primary prevention of stunting in toddlers. The
implementation of this activity is carried out through 4 stages: situation analysis, preparation of needs for
implementation of activities and evaluation of activities. The health education activities on anemia
prevention were attended by 50 young women with pale conjunctiva criteria and often felt dizzy. The
measuring instrument used is a questionnaire. The results of this activity in general can increase the
knowledge of young women about anemia by 76%. Good knowledge before the activity was only 20%,
after the activity increased to 96%. While the knowledge that is lacking before the activity is 80%, after
the activity it is only 4%. Health education given to young women can increase knowledge in young
women. It is hoped that young women can always eat balanced meals and blood-boosting tablets and
disseminate this information to other young women. To the local health center to provide education on a
regular basis every time they carry out youth posyandu activities.

Keywords: adolescent girls, anemia, stunting
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PENDAHULUAN

Prevalensi anemia pada remaja putri sampai saat ini masih cukup tinggi.
Menurut O. E. Ifeanyi (2018) dan Pivina L (2019) menyebutkan prevalensi anemia
hampir merata di berbagai wilayah dunia, yaitu berkisar 40-88%. Sekitar 25-40%
remaja putri di Asia Tenggara menderita anemia. Prevalensi anemia remaja 27% di
negara-negara berkembang dan 6% di negara maju (WHO, 2017). Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2018) menemukan adanya kenaikan kasus anemia pada
remaja putri. Pada tahun 2013 dilaporkan sekitar 37,1% remaja putri mengalami anemia
dan angka ini meningkat menjadi 48,9% pada tahun 2018. Adapun proporsi anemia
paling besar ada pada kelompok umur 15 - 24 tahun, dan 25 - 34 tahun.

Anemia pada remaja berdampak negatif pada pertumbuhan, perkembangan,
kemampuan kognitif dan konsentrasi belajar, serta meningkatkan kerentanan terhadap
penyakit infeksi (Kemenkes, 2018; Mistry SK, 2019). Sementara itu, apabila terjadi
anemia pada remaja putri, pada saat hamil nantinya akan meningkatnya risiko kematian
ibu, dan bayi baru lahir, serta kelahiran prematur (Cumming, O., & Cairncross, S.,
2016). Bayi dengan berat badan lahir rendah beresiko tinggi terjadinya stunting (Akseer
N, et.al., 2017; Bhutta Z.A., 2017; Christian P, Smith E.R., 2018; Kassebaum N, et.al.,
2015; Mal‐Ed Network Investigators., 2017; Pivina L. et.al, 2019)

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak di bawah lima tahun (balita)
akibat kekurangan gizi kronis atau infeksi berulang terutama pada periode 1.000
Pertama Kehidupan (HPK) yaitu dari janin hingga anak berusia 23 bulan(Kemenkes,
2018). Prevalensi stunting di Indonesia merupakan tertinggi kedua setelah Komboja.
Hampir di semua provinsi di Indonesia mempunyai kasus anak stunting, salah satunya
adalah provinsi Sumatera Barat.

Angka kasus stunting di Sumatera Barat masih cukup tinggi dimana pada
tahun 2019 jumlah stunting mencapai 27,67%. Meskipun angka kejadian kasus stunting
masih dibawah angka nasional, namun Sumatera Barat menduduki peringkat tiga di
Sumatera. Kejadian kasus stunting di Sumatera Barat lebih tinggi dibanding Bengkulu
dan Jambi. Salah satu penyebab kasus stunting adalah kejadian anemia pada remaja
putri. Untuk itu kesehatan dan status gizi para remaja putri harus dipersiapkan sejak dini
sehingga pada tahun 2030 dapat menghasilkan generasi penerus bangsa yang produktif,
kreatif dan berdaya saing. Salah satu solusi untuk pencegahan stunting adalah
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia dengan
menerapkan konsumsi makanan menu seimbang dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan ini melibatkan remaja putri di Kelurahan Pasie Nan Tigo, wilayah
kerja Puskesmas Lubuk Buaya, Kota Padang. Pada kegiatan ini remaja putri diberikan
pengetahuan mengenai tentang pentingnya konsumsi makanan bergizi dengan menu
seimbang yang sesuai dengan isi piringku dari Kemenkes Republik Indonesia.
Selanjutnya diharapkan remaja putri dapat mengkonsumsi satu tablet Fe setiap hari
selama haid agar tidak terjadi anemia sehingga setelah menjadi ibu nantinya tidak
melahirkan bayi yang bermasalah.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mencegah anemia pada remaja putri agar
setelah menjadi ibu tidak melahirkan anak stunting. Selanjutnya, untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri mengenai sikap dan tindakan remaja putri dalam berperilaku
sehat untuk mengurangi kejadian anemia.
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METODOLOGI

Kegiatan dilaksanakan di Gedung Gugah Nurani Indonesia (GNI) Padang di
Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah, Padang, Sumatera Barat. Pada
kegiatan ini mitra yang terlibat adalah lembaga Gugah Nurani Indonesi (GNI).

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah memberikan edukasi
terkait pencegahan anemia. Adapun materi yang diberikan pada kegiatan ini mengenai
pencegahan anemia dan menu seimbang. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini adalah
sebagai berikut:
a. Survei awal.

Kegiatan ini diawali dengan studi pendahuluan melalui wawancara dengan
pemegang program kesehatan remaja di Puskesmas, Kemudian melakukan
identifikasi masalah dan merumuskan solusi yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalah Stunting di Kelurahan Pasia Nan Tigo. Selanjutnya,
mengurus perizinan untuk melakukan kegiatan.

b. Persiapan
Kegiatan menyiapkan semua kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan. Adapun
kebutuhan yang diperlukan pada kegiatan ini adalah kuisioner pre-test dan post-test,
power point, video dan leaflet.

c. Pelaksanaan pendidikan kesehatan
Kegiatan pendidikan kesehatan dilakukan selama + 70 menit. Metode yang
digunakan pada saat pelaksanaan kegiatan ini adalah melalui ceramah dan diskusi
interaktif.

d. Evaluasi
Kegiatan ini terdiri dari evaluasi kegiatan pendidikan kesehatan, rencana tindak
lanjut untuk masing- masing peserta dalam rangka pencegahan anemia pada remaja
putri sebagai bentuk pencegahan primer stunting pada anak. Selanjutnya membuat
kesepakatan atau pakta integritas akan selalu melaksanakan perilaku pencegahan
anemia pada diri sendiri, keluarga dan masyarakat yang akan dilakukan monitoring
oleh mitra melalui buku aktivitas harian. Terakhir, melakukan pertemuan dengan
mitra untuk membahas rencana pengembangan kegiatan lanjutan untuk 4 tahun
kedepan.
Adapun kegiatan yang disepakati antara lain mengenai kebutuhan dasar tumbuh
kembang anak, deteksi dini tumbang anak, pengenalan tanda bahaya pada penyakit
infeksi akut seperti infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) dan diare. Selanjutnya,
terbentuknya aplikasi pencegahan stunting berbasis website yang bisa digunakan
oleh semua ibu yang mempunyai anak balita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendidikan kesehatan ini dilaksanakan pada hari minggu tanggal 10
Oktober pukul 10.15 yang diikuti oleh 50 orang remaja putri di Kelurahan Pasie Nan
Tigo, Kecamatan Koto Tangah. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama + 70 menit.
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Kegiatan dimulai dengan pengisian kuisioner oleh remaja putri untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan remaja tentang anemia, pencegahan dan dampak serta
hubungannnya dengan stunting kemudian diikuti dengan pendidikan kesehatan. Setelah
kegiatan pendidikan kesehatan remaja putri kembali mengisi kuisioner untuk
mengevaluasi pemahaman peserta dari pendidikan kesehatan yang sudah dilakukan.
Selama proses kegiatan pendidikan kesehatan ini berjalan lancar tanpa ada kendala yang
menghambat. Semua peserta tampak mengikuti kegiatan dengan baik.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

Untuk menilai pengetahuan, setiap remaja putri diberikan kuesioner dengan
jumlah pertanyaan sebanyak 20 soal. Setiap pertanyaan diberikan nilai 1 jika benar dan
nilai 0 jika salah Kemudian hasil dari penilaian di kelompokkan menjadi 2 kategori
yaitu: baik (>80%) kurang (<80%) (Arikunto, 2013)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test dan Post-Test Pendidikan Kesehatan Tentang Anemia dan
Pencegahannyan pada Remaja di Kelurahan Pasie Nan Tigo, Padang

Variabel Pre- Test Post-test
Pengetahuan tentang anemia
pada remaja putri dan
pencegahannya

Baik Kurang Baik Kurang

10 (20%) 40 (80%) 48 (96%) 2 (4%)

Tabel 1 menunjukkan hasil kuisioner pre-test dan post-test kegiatan
didapatkan hasil adanya perubahan pada pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah
pendidikan kesehatan. Hal ini dapat dilihat pada saat post-test hanya 2 orang yang yang
memiliki pengetahuan cukup. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan kesehatan
mengenai pencegahan anemia pada remaja putri sebagai pencegahan primer stunting
dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting pada remaja.

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu proses belajar untuk
mendapatkan pengetahuan dan informasi mengenai kesehatan yang nantinya akan
memunculkan pemahaman tentang kesehatan. Oleh sebab itu, informasi yang
disampaikan harus jelas agar hasil pembelajaran yang didapatkan optimal (Notoatmodjo,
2007). Perubahan pengetahuan yang diperoleh merupakan hasil dari pendidikan
kesehatan dengan berbagai metode dan media. Kegiatan dilakukan dengan metode
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ceramah dan penggunaan media audio visual. Diketahui penggunaan media audio visual
lebih pada anak usia remaja karena mengembangkan imajinasi dan merangsang minat
belajar. Selanjutnya penggunaan media audio visual juga lebih baik karena materi yang
diberikan dapat lebih mudah diingat. Notoatmodjo (2012) menyatakan bahwa video
merupakan alat bantu yang dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan untuk
menyampaikan pesan kesehatan dengan menstimulasi indera pendengaran dan
penglihatan. Pengetahuan sebagian besar didapatkan melalui indera penglihatan (30%)
dan indera pendengaran (10%). Kegiatan berlangsung dengan kondusif sehingga
informasi yang diberikan dapat maksimal diterima oleh responden. Hal ini menjadi
salah satu faktor meningkatkan pengetahuan dari sebelum dan sesudah penyuluhan.

Pendidikan kesehatan dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk menambah
dan meningkatkan pengetahuan seseorang sehingga dengan bertambahnya atau
meningkatnya pengetahuan seseorang dapat mengubah perilaku kesehatan dari yang
tidak sehat menjadi sehat (Notoadmodjo, 2012). Pendidikan kesehatan menjadi bagian
yang penting untuk meningkatkan pengetahuan mengenai anemia pada remaja putri. Hal
ini dapat dilakukan sebagai langkah awal untuk mencegah terjadinya anemia pada
remaja (Junita dan Wulansari, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan ini dengan sasaran remaja putri berjalan dengan baik.
Sasaran dapat mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Pada kegiatan ini juga terjadi
peningkatan skor pengetahuan terkait pengetahuan anemia melalui penggunaan media
power point slide, video, dan leaflet.

Diharapkan kepada sasaran agar dapat rutin mengkonsumsi tablet tambah darah
dan juga menyebarkan informasi ini kepada remaja putri lainnya. Selain itu Disarankan
kepada pihak puskesmas dan Dinas Kesehatan setempat untuk memberikan edukasi
secara rutin setiap melakukan kegiatan posyandu remaja, agar memahami pentingnya
pengetahuan mengenai anemia. Hal ini diperlukan untuk mencegah dan menanggulangi
masalah anemia pada remaja yang merupakan usaha pencegahan stunting pada balita.
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